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Sebagian besar masyarakat di Kota Bontang yang bersuku Bugis Makassar 

tidak jarang mengatakan bahwa uang panai diplesetkan sebagai mahar. Pemberian 
uang panai dalam perkawinan masyarakat Bugis Makassar adalah suatu kewajiban 

yang tidak bisa ditinggalkan, karena apabila tidak ada uang panai maka tidak akan 

terlaksana acara perkawinan. Zaman sekarang faktanya banyak dari pihak calon 

keluarga perempuan yang meminta kepada pihak calon laki-laki jumlah nilai uang 

panai yang sangat tinggi sehingga calon laki-laki tidak menyanggupinya.   

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana uang panai dalam persepsi 

masyarakat di Kelurahan Berbas Pantai Kota Bontang serta kolerasi uang panai dalam 

Hukum Adat dan Hukum Islam, yang meliputi: pelaksanaan tradisi uang panai, faktor 

yang mempengaruhi jumlah nilai uang panai, dampak uang panai dalam perkawinan, 

tujuan uang panai dalam perkawinan dan uang panai dalam pandangan hukum Islam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Karenanya, untuk 

memperoleh data yang diperlukan, penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

informan yang berlokasi di Kelurahan Berbas Pantai Kota Bontang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahar dan uang panai dalam 

masyarakat Kelurahan Berbas Pantai di Kota Bontang itu berbeda. Uang panai 

fungsinya digunakan sebagai biaya pesta pernikahan. Tujuan uang panai untuk 

memberikan rasa hormat bagi keluarga pihak perempuan. Jumlah uang panai dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantara seperti strata sosial, keturunan bangsawan, 

ekonomi, jenjang pendidikan, kecantikan yang dimiliki oleh pengantin perempuan. 

Tingginya uang panai yang dipinta oleh pihak keluarga perempuan menjadikan 

motivasi semangat bekerja bagi para lelaki yang ingin menikah, dan sering juga 

terjadi kandasnya percintaan, kawin lari sampai bunuh diri dikarenakan besarnya 

nominal uang panai yang dipinta oleh pihak keluarga perempuan. Uang panai dalam 

hukum Islam hukumnya boleh, dan dalam hukum adat uang panai adalah kewajiban. 

Uang panai dalam adat Bugis Makassar adalah salah satu pra syarat, karena jika tidak 

ada uang panai maka tidak ada perkawinan. Akan tetapi hal itu tetap tergantung 

kesepakatan dari kedua belah pihak keluarga mempelai. Yang penting pemberian 

uang panai tidak bertentangan dengan syariat Islam, dan terdapat makna yang 

terkandung dalam budaya uang panai yakni tolong menolong sehingga sesuai dengan 

ajaran agama Islam. 

  


